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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Independensi dan

Kompetensi Auditor Terhadap Opini Audit (Studi Empiris Pada Inspektorat
Kabupaten Kuantan Singingi). Data penelitian ini diperoleh dari data kuesioner
(Sekunder). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Pegawai Inspektorat
Kabupaten Kuantan Singingi. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah sensus. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Analisis yang
digunakan adalah analisis regresi linier berganda, dengan uji f, uji t dan
koefisien determinasi (R2).

Hasil pengujian menunjukkan bahwa, 1) Pengaruh Independensi Auditor
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Opini Audit dimana t hitung 3,016 >
t tabel 2,024 dan nilai signifikan 0,005 < 0,05. 2) Kompetensi Auditor
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Opini Audit dimana t hitung 3,825 >
t tabel 2,024 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Diperoleh Koefisiensi Diterminasi
sebesar 0,536 atau sama dengan 53,6% yang artinya besarnya Pengaruh
Independensi Auditor dan Kompetensi Auditor terhadap Opini Audit adalah
53,6% sedangkan 46,4% sisanya yaitu dijelaskan oleh faktor-faktor penyebab
lainnya yang berasal dari luar regresi yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Independensi Auditor, Kompetensi Auditor, Opini Audit

Abstract
This study aims to examine the effect of auditor independence and competence on
audit opinion (empirical study at the Kuantan Singingi Regency Inspectorate).
The data of this study were obtained from questionnaire data (Secondary). The
population in this study were all employees of the Inspectorate of Kuantan
Singingi Regency. The sampling method in this research is census. This study uses
a quantitative approach. The analysis used is multiple linear regression analysis,
with f test, t test and coefficient of determination (R2).

The test results show that, 1) the effect of auditor independence has a positive and
significant effect on audit opinion where t count 3,016 > t table 2,024 and a
significant value of 0,005 < 0,05. 2) Auditor Competence has a positive and
significant effect on Audit Opinion where t count 3,825 > t table 2,024 and
significant value 0,000 < 0,05. The Termination Coefficient of 0,536 or equal to
53,6% is obtained, which means that the magnitude of the influence of Auditor
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Independence and Auditor Competence on Audit Opinions is 53,6% while the
remaining 46,4% is explained by other causal factors originating from outside the
regression that do not investigated in this study.

Keywords: Auditor Independence, Auditor Competence, Audit Opinion

1. PENDAHULUAN
Tuntutan pelaksanaan akuntabilitas sektor publik terhadap terwujudnya

good governance di Indonesia semakin meningkat. Tuntutan tersebut menjadi
suatu kewajaran, karena beberapa penelitian menunjukkan bahwa terjadinya krisis
ekonomi di Indonesia ternyata disebabkan oleh buruknya pengelolaan (bad
governance) dan buruknya birokrasi (Mardiasmo, 2010:20).

Fungsi auditor internal adalah melaksanakan pemeriksaan internal yang
merupakan suatu fungsi penilaian yang independen dalam suatu entitas untuk
menguji dan mengevaluasi kegiatan yang dilakukan. Selain itu, auditor internal
diharapkan pula dapat lebih memberikan sumbangan bagi perbaikan efisiensi dan
efektivitas dalam rangka peningkatan kerja entitas.

Menurut Mulyadi (2014:27) opini audit merupakan opini yang diberikan
oleh auditor tentang kewajaran penyajian laporan keuangan yang telah disusun
oleh suatu entitas. Sedangkan menurut Halim (2013:73) opini audit merupakan
kesimpulan kewajaran atas informasi yang telah diaudit. Dikatakan wajar
dibidang auditing apabila bebas dari keraguan-keraguan dan ketidakjujuran (free
from bias and dishonesty), dan lengkap informasinya (full disclosure). Hal ini
tentu saja masih dibatasi oleh konsep materialitas.

Menurut Mulyadi (2014:26-27) independensi merupakan sikap mental
yang bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung
pada orang lain. Sedangkan menurut Arens (2010:111) independensi merupakan
mengambil sudut pandang yang tidak bias. Auditor tidak hanya harus independen
dalam fakta, tetapi juga harus independen dalam penampilan.

Menurut Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 kompetensi adalah
kemampuan kerja setiap individu yang mencakup aspek pengetahuan,
keterampilan dan sikap kerja yang sesuai dengan standar yang ditetapkan.
Sedangkan menurut Suparno (2012:27) kompetensi adalah kecapakan yang
memadai untuk melakukan suatu tugas atau sebagai memiliki keterampilan dan
kecakapan yang diisyratkan.

Inspektorat Kabupaten Kuantan Singingi berdasarkan beberapa Keputusan
Menteri Dalam Negeri, dimana keseluruhan keputusan Menteri Dalam Negeri ini
dari tahun ke tahun diadakan peninjauan kembali karena semakin meningkatnya
pelaksanaan pembangunan dan penyelenggaraan pemerintahan di daerah serta
untuk lebih meningkatkan penyelenggaraan pengawasan.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh
Antonius (2011) tentang Pengaruh Independensi dan Kompetensi Auditor
terhadap Opini Audit Studi Empiris pada Badan Pemeriksa Keuangan Republik
Indonesia (BPK RI) Perwakilan Provinsi Jawa Tengah). Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian Antonius (2011) terletak pada objek penelitian. Objek
penelitian Antonius (2011) adalah Badan Pemeriksa Keuangan Republik
Indonesia (BPK RI) Perwakilan Provinsi Jawa Tengah
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sedangkan objek dalam penelitian ini menggunakan objek penelitian pada
Inspektorat Kabupaten Kuantan Singingi.

Berdasarkan hasil uraian di atas dalam latar belakang permasalahan dan
hasil penelitian terdahulu, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Independensi dan Kompetensi Auditor Terhadap
Opini Audit (Studi Empiris Pada Inspektorat Kabupaten Kuantan Singingi)”.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Apakah Independensi
Auditor Secara Parsial berpengaruh signifikan terhadap Opini Audit pada
Inspektorat Kabupaten Kuantan Singingi? 2) Apakah Kompetensi Auditor Secara
Parsial berpengaruh signifikan terhadap Opini Audit pada Inspektorat Kabupaten
Kuantan Singingi? 3) Apakah Independensi Auditor dan Kompetensi Auditor
Secara Simultan berpengaruh signifikan terhadap Opini Audit pada Inspektorat
Kabupaten Kuantan Singingi?
2. TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Mulyadi (2014:26-27) independensi merupakan sikap mental
yang bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung
pada orang lain. Independensi juga berarti adanya kejujuran dalam diri auditor
dalam mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang objektif tidak
memihak dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya.
Sedangkan menurut Arens (2010:111) independensi merupakan mengambil sudut
pandang yang tidak bias. Auditor tidak hanya harus independen dalam fakta,
tetapi juga harus independen dalam penampilan.

Hasil peneilitian yang mendukung tetang pengaruh independensi dan
kompetensi auditor terhadap opini audit dilakukan oleh Antonius (2011) yang
berhasil membuktikan bahwa independensi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap opini audit. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang
dikemukakan sebagai berikut:
H1: Independensi Auditor berpengaruh signifikan terhadap Opini Audit.

Menurut Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 kompetensi adalah
kemampuan kerja setiap individu yang mencakup aspek pengetahuan,
keterampilan dan sikap kerja yang sesuai dengan standar yang ditetapkan.
Sedangkan menurut Suparno (2012:27) kompetensi adalah kecapakan yang
memadai untuk melakukan suatu tugas atau sebagai memiliki keterampilan dan
kecakapan yang diisyratkan.

Hasil peneilitian yang mendukung tetang pengaruh independensi dan
kompetensi auditor terhadap opini audit dilakukan oleh Kiki (2011) yang berhasil
membuktikan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
opini auditor. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang dikemukakan
sebagai berikut:
H2: Kompetensi Auditor berpengaruh signifikan terhadap Opini Audit.

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2.1
sebagai

berikut:
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Gambar 2.1
Kerangka
Pemikiran

Opini Audit (Y)

H2

H1

H3

Variabel Independen Variabel Dependen
Sumber: Antonius, 2011.

3. METODE PENELITIAN
Data dan Sampel

Penelitian ini dilakukan di Kantor Inspektorat Kabupaten Kuantan
Singingi yang terletak di Komplek Perkantoran Pemerintah Kabupaten Kuantan
Singingi. Penelitian ini merupakan penelitian kausal dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan menyebar pertanyaan yang terdapat dalam
kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah Seluruh Pegawai Inspektorat
Kabupaten Kuantan Singingi yang berjumlah 41 orang. Sampel dalam penelitian
ini adalah seluruh Pegawai Inspektorat Kabupaten Kuantan Singingi yang
berjumlah 41 orang. Sumber data dalam penelitian ini yaitu data primer.
Penelitian ini menggunakan data primer yaitu hasil kuesioner dari responden.

Teknik Pengumpulan Data
Dalam penyusunan tugas akhir ini penulis menggunakan beberapa cara

pengumpulan data yaitu sebagai berikut:
1. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, peraturan-
peraturan, agenda dsb (Sugiyono, 2017:82). Dokumentasi yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah data realisasi penerimaan tahunan.

2. Wawancara
Menurut Sugiyono (2017:231) wawancara merupakan pertemuan dua
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga
dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Metode
wawancara ini dilakukan untuk mengetahui seputar informasi yang
diperlukandalam penelitian.

3. Kuesioner
Menurut Sugiyono (2017:255) angket atau kuesioner sebagai suatu daftar
pertanyaan atau pernyataan tentang topik tertentu yang diberikan kepada
subyek, secara individual atau kelompok untuk mendapatkan informasi
tertentu.

Variabel Penelitian dan Pengukurannya

Independensi Auditor (X1)

Kompetensi Auditor (X2)
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Dalam penelitian ini terdapat 2 (dua) variabel yang digunakan. Variabel
tersebut adalah Independensi Auditor, Kompetensi Auditor.
1. Independensi Auditor

Menurut Arens (2010:111) independensi merupakan mengambil sudut
pandang yang tidak bias. Auditor tidak hanya harus independen dalam fakta,
tetapi juga harus independen dalam penampilan. Independensi Auditor diukur
dengan menggunakan 10 item pernyataan. Masing-masing item pernyataan
tersebut kemudian diukur dengan menggunakan Skala Likert. Skala Likert
menggunakan lima angka penilaian, yaitu: Angka 1 (STS = Sangat Tidak Setuju),
angka 2 (TS = Tidak Setuju), angka 3 (KS = Kurang Setuju), angka 4 (S = Setuju),
dan angka 5 (SS = Sangat Setuju).
2. Kompetensi Auditor

Menurut Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 kompetensi adalah
kemampuan kerja setiap individu yang mencakup aspek pengetahuan,
keterampilan dan sikap kerja yang sesuai dengan standar yang ditetapkan.
Kompetensi Auditor diukur dengan menggunakan 10 item pernyataan. Masing-
masing item pernyataan tersebut kemudian diukur dengan menggunakan Skala
Likert. Skala Likert menggunakan lima angka penilaian, yaitu: Angka 1 (STS =
Sangat Tidak Setuju), angka 2 (TS = Tidak Setuju), angka 3 (KS = Kurang Setuju),
angka 4 (S = Setuju), dan angka 5 (SS = Sangat Setuju).

Teknik Analisis Data Uji Statistik Desktiptif
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang

dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, dan
minimum (Ghozali, 2013:19). Varian dan standar deviasi menunjukkan
penyimpangan data terhadap rata- ratanya (mean). Apabila standar deviasinya
kecil, berarti nilai sampel atau populasinya mengelompokkan disekitarnya rata-
rata hitungnya.

Uji Validitas
Menurut Ghozali (2013:53) uji validitas sebagai alat untuk mengukur sah

atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur oleh kuesioner tersebut. Uji signifikan dilakukan dengan membandingkan
nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of freedom (df) = n-2 dengan alpha 0,05
dalam hal ini adalah jumlah sampel (Ghozali, 2013:53).

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan setelah uji validitas dan hanya untuk pertanyaan-

pertanyaan yang telah dianggap valid. uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur
suatu kuesioner yang merupakan indikator variabel atau konstruk. Cara ini
digunakan untuk menguji reliabilitas kuesioner adalah dengan menggunakan
rumus koefisien cronbach’s alpha (α). Suatu konstruk atau variabel dikatakan
reliable jika memberikan nilai (α) > 0,60 (Ghozali, 2013:47-48).

Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,

variabel dependen dan independen keduanya mempunyai distribusi normal atau
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Y= a + b1X1 + b2x2 + e

tidak. Untuk memeriksa model regresi berdistribusi normal atau tidak dapat
diperiksa melalui gambar Normal P-P Plot of Regression Standarddzided
Residual.

Uji Multikolinearitas
Asumsi ini menyatakan bahwa antara variabel independen tidak terdapat

gejala korelasi. Menurut Ghozali (2013:105) pengujian Multikolinieritas akan
menggunakan Variance Inflationfactor (VIF) dengan kriteria yaitu:

a. Jika angka tolerance dibawah 0,10 dan VIF > 10 dikatakan terdapat gejala
multikolinearitas.

b. Jika angka tolerance diatas angka 0,10 dan VIF < 10 dikatakan tidak
terdapat gejala multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain (Afrizal, 2015:63). Model regresi yang baik adalah model
dengan homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model

regresi linier berganda ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalhan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka terjadi
autokorelasi. Model regresi yang baik adalah bebas dari autokorelasi (Afrizal,
2015:62). Untuk mendeteksi

ada tidaknya korelasi, melalui model tabel Durbin Waston yang dapat dilakukan melaui
program SPSS, dimana secara umum dapat diambil patokan yaitu (Afrizal, 2015:62):

1. Jika angka D-W dibawah -2, berarti autokorelasi positif.
2. Jika angka D-W diatas +2, berarti autokorelasi negatit.
3. Jika angka D-W diantara -2 sampai dengan +2, berarti tidak ada autokorelasi.

Regresi Linier Berganda
Analisis regresi berganda adalah studi mengenai ketergantungan variabel

dependen untuk mengestimasi dan memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-
rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui.

Diuji dengan persamaan regresi sebagai berikut:
Dimana:
Y = Opini Audit
a = Konstanta
b1b2 = Koefisien Regresi
X1 = Variabel Independensi
Auditor X2 = Variabel
Kompetensi Auditor e = error

Uji Simultan (Uji F)
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Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara
simultan berpangaruh signifkan terhadap variabel dependen. Derajat signifikansi
yang digunakan adalah 5% (0,05). Jika nilai probabilitas < 0,05, maka dapat
dikatakan terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara variabel
bebas terhadap variabel terikat. Namun, jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak
terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara variabel bebas
terhadap variabel terikat (Ghozali, 2013:97).

Uji Parsial (Uji t)
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara

parsial berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel dependen. Derajat
signifikan yang digunakan adalah signifikansi < 0,05, maka dapat dikatakan
bahwa terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara
parsial. Namun, jika probabilitas nilai t atau signifikansi > 0,05, maka dapat
dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan masing-masing variabel
bebas terhadap variabel terikat (Ghozali, 2013:98).

Uji Koefisien Determinasi (R2)
Menurut Ghozali (2013:97) koefisien determinasi (R2) pada intinya

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
independen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 (nol) dan 1 (satu). Nilai
yang mendekati satu berarti variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Validitas Data

Dalam penelitian ini adalah apabila korelasi antara masing-masing
indikator terhadap total skor konstruk menunjukkan hasil yang signifikan dengan
tingkat signifikan 5% df = n-2 (41-2) = 39 rtable = 0,308.

Tabel 4.1
Hasil Uji Validitas Data

No Indikator Item r
Hitung

r
tabel

Keteranga
n

1 Independensi
Audito

r (X1)

X1.1 0,783 0,308 Valid
X1.2 0,762 0,308 Valid
X1.3 0,739 0,308 Valid
X1.4 0,790 0,308 Valid
X1.5 0,744 0,308 Valid
X1.6 0,677 0,308 Valid
X1.7 0,789 0,308 Valid
X1.8 0,721 0,308 Valid
X1.9 0,748 0,308 Valid
X1.1
0

0,835 0,308 Valid

2 Kompetensi Auditor
(X2)

X2.1 0,325 0,308 Valid
X2.2 0,678 0,308 Valid
X2.3 0,620 0,308 Valid
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X2.4 0,672 0,308 Valid
X2.5 0,696 0,308 Valid
X2.6 0,691 0,308 Valid
X2.7 0,404 0,308 Valid
X2.8 0,727 0,308 Valid
X2.9 0,581 0,308 Valid
X2.1
0

0,469 0,308 Valid

3 Opini Audit (Y) Y.1 0,546 0,308 Valid
Y.2 0,323 0,308 Valid
Y.3 0,496 0,308 Valid
Y.4 0,742 0,308 Valid
Y.5 0,621 0,308 Valid
Y.6 0,522 0,308 Valid
Y.7 0,549 0,308 Valid
Y.8 0,628 0,308 Valid
Y.9 0,655 0,308 Valid
Y.10 0,598 0,308 Valid

Sumber: Data Olahan,
2021.
Hasil Uji Reliabilitas
Data

Tabel 4.2
Hasil Uji Reabilitas

Data

No Variab
el

Cronbac
h
Alpha

Standar
Reliabilit
as

Keteranga
n

1 Independensi Auditor (X1) 0,91
9

0,6
0

Reliabel

2 Kompetensi Auditor (X2) 0,75
8

0,6
0

Reliabel

3 Opini Audit (Y) 0,74
4

0,6
0

Reliabel

Sumber: Data Olahan, 2021.
Pada tabel 4.2 uji releabilitas menunjukan nilai Cronbach Alpha semua

variabel lebih besar dari 0,60 sehingga dapat disimpulkan indikator atau kuesioner
yang digunakan variabel Independensi Auditor, Kompetensi Auditor dan Opini
Audit dinyatakan dapat dipercaya sebagai alat ukur variabel.

Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,

variabel dependen dan independen mempunyai distribusi normal atau tidak. Untuk
melihat normalitas dapat dilihat pada Normal probability plot, dapat diperhatikan
pada gambar
4.1 berikut:

Gambar 4.1
Hasil Uji
Normalitas
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Sumber: Data Olahan, 2021.
Berdasarkan tampilan grafik normal P-plot di atas dapat disimpulkan

bahwa terlihat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal, serta penyebarannya
mengikuti arah garis diagonal. Sedangkan pada grafik histogram terlihat bahwa
grafik memberikan pola distribusi yang normal.

Hasil Uji
Multikolinearitas Tabel 4.3

Hasil Uji
Multikolinearitas

Collinearity
Statistics

Variab
el

Toleranc
e

VIF Keterangan

Independensi Auditor (X1) 0,738 1,35
6

Bebas
Multikolineritas

Kompetensi Auditor (X2) 0,738 1,35
6

Bebas
Multikolineritas

Dependent Variable: Opini
Audit. Sumber: Data
Olahan, 2021.

Pada tabel 4.3 di atas dilihat bahwa hasil uji multikolineritas variabel
Independensi Auditor memiliki nilai VIF 1,356 dan nilai tolerance 0,738, variabel
Kompetensi Auditor memiliki nilai VIF 1,356 dan nilai tolerance 0,738. Dari
kedua variabel independen tersebut semua nilai tolerance berada di atas atau >0,1
dan nilai VIF di bawah atau <10. Jadi dapat disimpulkan dalam penelitian ini
model regresi bebas dari pengaruh multikolineritas.

Hasil Uji Heteroskedastisitas
Gambar 4.2

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sumber: Data Olahan, 2021.
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Hasil yang ditampilkan pada gambar 4.2 di atas menunjukan bahwa titik-
titik menyebar secara acak dan tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar
di atas dan bawah angka nol pada sumbu Y. Dengan demikian disimpulkan tidak
terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak untuk
memprediksi dependen berdasarkan masukan variabel-variabel independen yang
digunakan.

Hasil Uji
Autokorelasi Tabel 4.4

Hasil Uji
Autokorelasi

Variab
el

Durbin Watson Keterangan

Independensi Auditor (X1) 1,16
0

Tidak
Ada
Autokorela
si

Kompetensi Auditor (X2)

a. Predictors: (Constant), Kompetensi Auditor, Independensi Auditor.
b. Dependent Variable: Opini
Audit. Sumber: Data Olahan,
2021.

Dari tabel 4.4 di atas, menunjukan bahwa nilai Durbin Watson (DW) pada
variabel dependen menunjukan nilai 1,160 dengan berkisar antara -2 sampai
dengan +2, berarti autokorelasi tidak ada pada variabel regresi atau independen.

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 4.5

Koefisien Regresi Berganda

Mode
l

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

B Std. Error Bet
a

1
(Constant) 14,405 4,353
Independensi Auditor
(X1)

0,219 0,073 0,378

Kompetensi Auditor
(X2)

0,439 0,115 0,480

a. Dependent Variable:
Opini Audit. Sumber:
Data Olahan, 2021.

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas maka diperoleh persamaan regresi
berganda sebagai berikut:

Y= a + β1X1 + β2X2 + e
Y= 14,405 + 0,219X1 + 0,439X2 + e

Y = Variabel dependen (Opini Audit).
X1 = Variabel independen (Independensi
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Auditor). X2 = Variabel independen (Kompetensi
Auditor). a = Konstanta.
b1b2 = Koefisien Regresi.
e = error

Hasil Uji F (Simultan)
Tabel
4.6 Uji
F

ANOV
Aa

Model Sum of
Squares

df Mean Square F Sig
.

1 Regressio
n

193.895 2 96.947 24.09
6

.000b

Residual 152.886 38 4.023
Total 346.780 40

a. Dependent Variable: Opini Audit.
b. Predictors: (Constant), Kompetensi Auditor,
Independensi Auditor. Sumber: Data Olahan, 2021.

Hasil uji statistik ini akan berpengaruh jika F hitung > F tabel. Dari hasil
perhitungan yang dapat dilihat pada tabel anova diperoleh F hitung sebesar 24,096
sedangkan F tabel sebesar 2,62 dengan nilai signifikan probabilitas sebesar 0,000
berada dibawah 0,05. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa
Independensi Auditor dan Kompetensi Auditor secara bersamaan berpengaruh
signifikan terhadap Opini Audit.

Hasil Uji t (Parsial)
Tabel 4.7

Nilai Koefisien
t

Moda
l

t Sig.

1
(Constant) 3,309 0,002
Independensi Auditor (X1) 3,016 0,005
Kompetensi Auditor (X2) 3,825 0,000

Sumber: Data Olahan, 2021.
Berdasarkan Tabel 4.7 dapat disimpulkan bahwa:

1. Pengaruh Independensi Auditor terhadap Opini Audit
Independensi Auditor (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel Opini Audit (Y) karena nilai t hitung 3,016 > t tabel 2,024 dan
nilai signifikan 0,005 < 0,05.

2. Pengaruh Kompetensi Auditor terhadap Opini Audit
Kompetensi Auditor (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel Opini Audit (Y) karena nilai t hitung 3,825 > t tabel 2,024 dan
nilai signifikan 0,000 < 0,05.
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Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 4.8

Nilai Koefisien Determinasi (R2)

Model
Summaryb

Model R R Square Adjusted
R

Square

Std. Error of
the

Estimate
Durbin-
Watson

1 0,748
a

0,55
9

0,536 2,006 1,160

a. Predictors: (Constant), Kompetensi Auditor, Independensi Auditor.
b. Dependent Variable: Opini Audit.
Sumber: Data Olahan, 2021.

Berdasarkan tabel 4.17 di atas nilai Untuk menghitung besarnya
Independensi Auditor (X1) dan Kompetensi Auditor (X2) terhadap Opini Audit (Y)
dengan menggunakan angka R Square (angka korelasi yang dikuadratkan. Angka
R Square

disebut juga Koefisiensi Determinasi (KD). Besarnya angka Koefisiensi Diterminasi
dalam perhitungan di atas ialah sebesar 0,536 atau sama dengan 53,6% (Rumus untuk
menghitung koefisiensi determinasi Model Summaryb, ialah Adjusted r² x 100 %). Angka
tersebut mempunyai arti bahwa, besarnya Independensi Auditor (X1) dan Kompetensi
Auditor (X2) terhadap Opini Audit (Y) adalah 53,6% sedangkan 46,4% sisanya yaitu
dijelaskan oleh faktor-faktor penyebab lainnya yang berasal dari luar regresi yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Independensi Auditor Terhadap Opini Audit

Berdasarkan uji hipotesis 1, yaitu Independensi Auditor berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Opini Audit. Independensi Auditor secara parsial
dan statistik mempunyai pengaruh yang positif terhadap Opini Audit. Hal ini
dapat dipahami bahwa auditor yang mempunyai tingkat independensi tinggi akan
menghasilkan opini yang baik pada saat melakukan proses audit. Hai ini
ditunjukan oleh Nilai t hitung 3,016 > t tabel 2,024 dan nilai signifikan 0,005 <
0,05, ini menunjukan variabel Independensi Auditor berpengaruh signifikan
terhadap Opini Audit, dapat disimpulkan H1 diterima.
2. Pengaruh Kompetensi Auditor Terhadap Opini Audit

Berdasarkan uji hipotesis 2, yaitu Kompetensi Auditor berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Opini Audit. Kompetensi Auditor secara parsial
dan statistik mempunyai pengaruh yang positif terhadap Opini Audit. Hal ini
berarti bahwa auditor yang mempunyai tingkat kompetensi tinggi akan
menghasilkan opini yang baik pada saat melakukan proses audit. Hai ini
ditunjukan oleh Nilai t hitung 3,825 > t tabel 2,024 dan nilai signifikan 0,000 <
0,05, ini menunjukan variabel Kompetensi Auditor berpengaruh signifikan
terhadap Opini Audit, dapat disimpulkan H2 diterima.

Kesimpulan
Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan terhadap permasalahan

dengan menggunakan hipotesis, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
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1. Independensi Auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap Opini
Audit pada Inspektorat Kabupaten Kuantan Singingi dengan pengaruh
sebesar 0,219 atau 21,9% dan tingkat signifikan sebesar 0,005. Hal ini
dapat dipahami bahwa auditor yang mempunyai tingkat independensi
tinggi akan menghasilkan opini yang baik pada saat melakukan proses
audit.

2. Kompetensi Auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap Opini
Audit pada Inspektorat Kabupaten Kuantan Singingi, dengan pengaruh
sebesar 0,439 atau 43,9% dan tingkat signifikan sebesar 0,000. Hal ini
berarti bahwa auditor yang mempunyai tingkat kompetensi tinggi akan
menghasilkan opini yang baik pada saat melakukan proses audit.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, penulis memberikan saran sebagai
berikut:

1. Tingkat independensi dan kompetensi auditor yang tinggi pada Inspektorat
Kabupaten Kuantan Singingi dapat dijadikan sebagai motivasi untuk
peningkatan karir karyawan, sehingga hasil opini yang dikeluarkan auditor
dapat lebih maksimal.

2. Tingkat pengembalian kuesioner dalam penelitian ini kurang maksimal
karena kesibukan para auditor pada Inspektorat Kabupaten Kuantan
Singingi. Peneliti selanjutnya dapat mengambil waktu yang tepat agar data
yang diambil bisa lebih maksimal.

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambah pendalaman tentang prosedur
audit dalam menghasilkan opini yang baik, dapat menambah atau
menggunakan variabel-variabel lain yang lebih luas dan spesifik, serta dapat
menguji kembali penelitian ini pada objek atau tempat lain selain Inspektorat
agar penelitiannya lebih luas.
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